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ABSTRAKSI

Keberhasil;rn J<egiaLan belajar rnengajar di dalam l(elas,
anLara lain E.erkaiL dalam j.nLer"aksi dan l<omunikasi beLajar
mengaj ar yang rnamplr dikembarrgl<an guru dar:, siswa, irlLeral(si
dan komunikasi LersebuE Iida]( dapaL dj-lepas]<an dari neEode
mengajar. yang ltarus dj,paliai oIeI: guru, r-jebab meLode juga
mempunyai perartarl penLitlg dalant per:capaj-au uujuan pendidl
kan, pemakaian ru()Lod.e yarrg t-idalr eteltuit t Uepal) al<arrmengakibaEkan kesaLah pahaman pengerLian auau keL j-dal(
sesuaian anLa.La guru dan siswa, misalnya saja LeflLangetekLiviLas meLod.e-ceramah dan uaoya jawaL dengin ".ro*ifidan penugasan dalam proses belajar mengajar maua pelajaran
f -iq]i darr A1 eur' :rn Hadj"Ls . l.tamurr aemi:cian apikah- ada
perbedaan ef ekr_ivj-Las anLara dua meLode rlimalcsudl hal inimemerlukan peneliLian. Oleir karer)a iuu peneliLj-an ini
berupaya unLul. nrerlcJeLahui ada Lidahnya perb-edaan efektivil-as anLara meLode ceramalt dan Lartya jawab dengan ceramah
dan penugasarr clalanr proses belajar- meirgaj ar maia pelajaranFiqh dan AI eur'an itadics, sehlngga hip6uesis yairg 6i";i
"metode ceramah dan Lartya jawab lebih efeklif dibanaiirg
dengan meLode ceurmah dan penugasan dal-am proses belajai
rnengajar maLa pelajararr Fiqh aan ef -eurran itadj-us,

PerreliLiarr rni cl.r-lakukan cli t{adrasah Tsanawiyah Isla
ll flt, Kuala liapu;rs, pada bulan AgusLus sa,npai Okrober
19?5, dengan populasi seluruh siswa Madrasah- Tsanawiyair
IsLamyah KuaLa Kapuas sebaltyal( 4G7 siswa. peneLaparl Sampel
digunakan - Leknik purpossive, sehingga uerpiliir sebalaisanlpel adalah l(ef alj IIA cian Jrel-as ria yang - masing n,aslrrg
kelas- berjumlah 4G siswa. penggalian dala digunat<ai dengaiLeknii( eksperinrerr, sehingga subyek perreJ.iLiai diperlahuiian
dengan _ dua perlakuan, perlakuan pertama pada i<eLas uji
-co!a dan perlal(uau ked.ua pada kelas honUr-ol . pada kedial<elas Lersebuc disajikan meueri, alokasi wakLu dan meLodeyang sanla.

Kedua kelirs diLakukan proses belajar rnerrgajar dafammata oelajaran Fiqh dan Al. -eur'.en IIadiLs, pada- keg j-ar-aD
elisperimen_ sebanyaii 1B (delaparr belas) kali-pada rnising.
mas.i.ng l(el-as, pada seLi.lp alih.ir Lat-ap muka ciiadakan "rlluasi. SeneitLIa -LLu unLuk memp€r-oleh daLa lainnya cligunakan meLode observasi, wawancara clait dokurnenLasi-.
- . .Pengujian hipr:uesis ',MeLode ceramah clan Lanya jawab
l-ebj.h efekLif dibantlirrg ,lerlgan meLode ceramah dan' peituga..
san dalam proser.j bela j ar menga j ar m,:ua pela j ararr liiQh danA1 Qur'an lladiLs", c1-Lgunakan per:bandinlan raLa.raLa shornj.lai 

- 
pada J.,e1,rs u j j. tlair raLa raLa sli.oi n-i1ai pada kelas

konLrol -

-t _L



Hasil penelitian menunj ukkan perolehan skor dengan
meEode cerlmah dan Eanya j awab = l-53,3 pada kualifikasi
tinggi dan met.ode ceramah penugasan = 138,0 pada kualifik-
asi tinggi, sedangkan hasil analisa diperoleh bahwa harga
t hitung sebesar 3,522 lebih besar dari t tabel sebesar
2,92 pada taraf kepercayaan 99 t, yang berarEi hipoEesis
pertsama yang menyatakan rrMetode ceramah dan E.anya jawab
Iebih efektif dibanding dengan met.ode ceramah dan penuga-
san dalam proses belajar mengaj ar mata pelajaran Fiqh dan
A1-Qur'an Hadits" diterima .
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A

BAB I

PEIIDAHI'LUAN

I,ATAR BBI,AKA}ire UASAI,AH

Dalam undang-undang Republik Indonesia

tahun 1989 tentsang sistem pendidikan Nasional

kan bahwa tujuan pendidikan Nasj-ona1 adalah

berikut :

nesia harus mengacu kepadaEuj uan pendidikan

cermasuk diantaranya adalah pendidikan di

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidu-
pan bangsa dan mengedbangkan manusia rndonesj-a
Eeucuhnya yaiEu manusia yang beriman dan bertaqwa
terhadap tuhan yang Maha usa dan berbudi pekerEi
luhur, - memiliki pengeEahuan dan ketrampilan,
kesehatsan jasmani dan rohani, berkepribadian yang
mant.ap dai mandiri serta rasa bertanggung jawab
kemaslzarakatan dan kebangsaan. (IJU No. 2 tahun
1989, 1989 : 4)

Tujuan pendidikan Nasional di aEas mengikat terha-

dap semua kegiatan pendidikan. Oleh karena itu rumusan

tujuan insEitusional semua lembaga pendidikan di Indo-

nomor 2

dirumus -

sebagai

Nas ional ,

Madrasah

dafam

Eentang

Tsanawiyah.

Madrasah Tsanawiyah merupakan bagian inuegral dari

institusi pendidikan sebagaimana disebuEkan

keputusan Menteri Agama RI nomor 74 Eahun 1975

institusi umum Madrasah Tsanawiyah yaitu :

1 Memiliki pengetahuan, pengalaman dan keEerampi-
lan yang lebih luas serta sikap yang diperlukan
untul mElanjutkan pelajaran ke Madrasah Aliyah
acau ke seloIah lanjutan lainnya, atsau unEuk
dapat bekerja dalam masyarakat saTnbif mengem-

1



bangkan diri guna mencapai kebahagiaan dunia
akhiraE.

2. Memiliki ilmu pengecahuan Agama dan urmrm yang
Iuas, serEa pengatiman, ketserampilan dan kemam-
p"i"'y""g diieriukan untuk melanj uEkan -pelaja-ian ice Madrisah Aliyah atau sekolah lanjutan
lainnya.
(Zakiah Daradjats, 1980 : 61)

oari tujuan Madrasah Tsanawiyah Eersebut' di atas'

t.ergambar bahwa siswa tsamaEan Madrasah Tsanav'iyah

diharapkan memiliki pengeEahuan Agama dan umum sebagai

bekal untuk melanjutkan ke Madrasah Aliyah atau sekolah

lanjuEan atas lainnya .

Dalam rangka pencapaian tujuan Madrasah Tsanawiyah

EersebuE, maka perlu diperhatikan berbagai fakEor

sepertj. pendidik, anak didik, metode pengaj aran' sarana

dan sebagainya .

salah satu faktor yang berperan dalam pelaksanaan

kegiatan pendidikan adalah faktor pendidik' karena

berhasil tidaknya pelaksanaan belajar mengaj ar juga

tergantung dari kemampuannya - Dalam kegiatan belajar

gajar tidak lepas pula dari penggunaan metsode '

sebagaimana dikatakan oleh Imam Al-Ghazati yaitu
Hal

Kewaj iban utama dari seorang pendidik ialah menga-

t;;E; kepada anak-anak apa-ipa yang gampans g":
il;e;h- aip-arrami-, oleh kare-na itu . masalah-masarah
v;;; petit aran mengakilaEkan- kekacauan pikiran
iian*me-nyebabkan ia lari dari ilmu '
iaf -efra'zaf i : AEhiyah Al-Abrasyi, 1987 : 14)

Dari pendapat imam A1-Ghazali tersebut mengandung

maksud bahwa mengaj ar haruslah menggunakan suatu metsode

supaya mudah di .Eerima dan dipahami oleh anak didik'

suatu metode merupakan hasil rekayasa dari penga-

men

ini
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laTnan dan pengeEahuan yang dimiliki oleh seseorang'

Tepat t idaknya suaEu metode mengaj ar seorang glrru akan

berdampak tserhadap gairah rmrrid j-tsu belajar, oleh

karena itsu hendaknya seorang guru mengetahui berbagai

flracam meEode mengaj ar dan mampu melaksanakannya serta

dapat memilih metode yang tepat sesuai dengan keper-

Iuan.

Salah saEu masalah yang dihadapi dalam dunia

pendidikan dan pengaj aran adalah bagaimana cara menga -

jarkan atau menyaj iakan pelajaran kepada anak didik

sehingga dapat memperoleh hasil semaksimal mungkin '

Dalam proses belajar mengaj ar guru - guru Eerkadang

masih sangat kurang bervariasi dalam mempergiunakan

meEode seperti meEode diskusi, metode penugasan'

metode Eanya jawab, meLode demonstrasi dan lainnya '

Kebanyakan guru hanya mempergunakan metode ceramah

saja yang terkadang penyampaiannya sangat menj emukan

siswa, sehingga menimbulkan akibat yang negatif'

Disamping hal di aEas, Eerkadang pengaj ar aEau

para giuru dalam menyampaikan maleri sudah memakai

berbagai metsode mengajar, namun belum begitu jelas mana

yang lebih efektif dan ampuh dari berbagai metsode yang

dipraktikan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan'

bahwa kegiaEan belajar mengaj ar di MadraBah Tsanawiyah

Islamiyah KuaLa Kapuas sudah memakai berbagai meEode

mengaj ar sepertsi metode ceramah, Eanya jawab' penu-
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B

gasan, demonstrasi, dan metode lainnya, walaupun yang

paling dominan mereka menggunakan metode ceramah, tsanya

j awab dan penugasan saja, hanya sesekali mereka menggu -

nakan metode lainnYa .

Dari penggunaan metode tersebuE, dapat dikatakan

bahwa sampai saats ini belum dikeEahui ketsepatan atsau

keefektivan dari berbagai metode mengaj ar yang ada'

oleh karena ieu diperlukan adanya telaahan, kajian dan

penelitian Eent.ang keefekEivitasan suatu metsode'

misalnya penerapan metode ceramah bersama metode Eanya

j awab dibanding dengan metode ceramah dan penugasan'

khususnya dalam proses belajar mengaj ar mata pelajaran

Fiqh dan A1-Qur'gn HadiEs .

UnEuk menj awab persoalan tersebut, maka penulis

akan mengadakan eksperimen dengan judul " PERBAIIDIIrcIjAI{

IEIgTAIre BFBKTIVITAS PBNGGI'NANI METODB CERA}IAE DAN TAN]TA

ifAlIAB DBIGAN UEIODB CERAI|AS DAN PmfiXiiASAN DALAr'l PROSES

BBI,,A^'ARUEIGA,JART'ATAPBI,AiTARANFIQEDA}IAI'-OT'R'A}iI

EADITS" (STI'DI DI }IN)R,ASAH TSANAWIYNI ISI'AII{IYAH KUAI'A

XAPT,AS)

PERI,IIIT,SA}I II.IASAI,AS

Berpijak dari latsar belakang di aEaa' maka

perumusan masalah pokok dalam penelitian ini adal-ah :

Apakah ada perbedaan efekcivitsas antara penggunaan

metode ceramah dan tanya j awab dengan meEode ceramah

dan penugasan dalam proses belajar mengaj ar mata peJ'a-
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c

jaran Fiqh dan A1-Qu'an Hadits".

TI,iIUAN DAT{ KEGT'T{AAN PENBLITIA}I

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 'tlngin

mengetahui ada tsidaknya perbedaan efektiviEas

penggiunaan metode ceramah dan tanya j awab di

banding dengan metode ceramah dan penugasan dalam

proses belajar mengai ar mata pelajaran Fiqh dan

A1-Qurt an Hadits'r .

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Sebagai- bahan masukan bagi para guru Madrasah

Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas khususnya dan

Indonesia um.rmnya I agar dapat meningkaEkan efek-

tivitas Proses belajar mengajar '

b. Untuk mengembangkan wawasan berfikir sertsa manam-

bah pengetahuan penufis terutama yang berkaitan

dengan pendidikan, khususnya tsenEang penggunaan

metode mengaj ar.

c. Sebagai bahan masukan dan manambah litseratur

perpustakaan fakulEas Tarbiyah sertsa sebagai

bahan kajian penelitian lebih lanjut'

HIPOTtsSIS

Adapun

ini adalah

D

yang menjadi hipotesis dalam peneliEian
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di at.as sebagai berikut :

1. Minat siswa dalam kegiatan belajar mengaj ar adalah

keinginan siswa dalam mengikuti pelajaran dilihat

dar j- segi :

a. Kegairahan siswa dalam menj alrab pertanyaan/

menj alan Eugas .

1) . Seluruh siswa bergairah menj awab perta-

nyaan/menjalan tugas skor 3

2) . Sebagian besar siswa bergairah menj awab

pertanyaan/menj alan tugas skor 2

3). Sebagian kecil siswa bergairah menj awab

PerEanYaan/menj alan tugas skor 1

b. xemandiran sisua.

1). Dalam menjawab pertanyaan/mengerj akan

tugas seluruhnya dikerj akan sendiri
skor 3

2). Dalam menjawab pertanyaan/mengerj akan

tugas sebagian besar dikerj akan sendiri

skor 2

3). Dalam menj arrab pertanyaan/mengerj akan

tugas sebagian kecil dikerj akan sendiri
skor 1

2. XeakEifan siswa dalam kegiatan belajar mengaj ar

adalah kegiatan siswa dalam mengikuti pelajaran

a. Seturuh sisr,ra aktif dan. memperhatikan

penjelasan sTuru dan u^n^!?:frZwab pertsa-

nyaan guru/mengerj akan tugas skor 3
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3

b. Sebagian besar sisira aktif memperhaEikan

penjelasan guru dan dapat menj awab perta-

nyaan /mengerj akan tugas skor 2

c. Sebagian kecil siswa aktif memperhatikan

penjelasan guru dan dapat menj awab perta-

nyaan/mengerj akan tugas skor 1

setelah diadakan posts Eests tsertulis, maka perolehan

nilai siswa adalah :

a. Rata-rata > 7 skor 3

b. Rat,a-rat.a 6 - 7 skor 2

c . Rata- raE.a < 6 skor l-

setefah diadakan posE Eest lisan
a . Sem.ra soal dapaE di j awab skor 3

b. Sebagian besar soal dapat dijawab skor 2

c. Sebagian kecil soal dapat dij awab skor 1

4
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I}AB II
, TEfAITIII PUSTAf,A

Pa?lgerLi.ur BfekLiviLag peagguoaa-o UeLode l.lengaj ar
EfekL-i"v berasal dari bahasa Inggris yaiUu rrEffec-

Liven yang arLinya ; berhasil, sedangkan efekLivitaa
berasal darj, k.rUa ,,E.tf ecLiveruleE; " yang arLinl,a : kema_

juan, keberhasilan dalam memberikaa sesuaLu anj uran
kepada orang lain (daIam tral j-ni adalah keberlusilan
meniberikan sesuaLu pelajaran k.epada anak didik) .

MeLode berasal- dari kaLa "MeLIrod" yang arLinya
adalah cara aLau jaLan. Jadi meLode dalam arEi luas
adalah jalan aLau cara yang dilalui unLuk

Lujuan. MenuruL pendapat lain bahwa pengerLian

pendidikan adal a.h sebaga_l berikuu,.

mencapai

me Lode

Ilmu pengeLahuan yang mernbahas LenLang cara carayang harus difakukan aLau dipergunakan dalamproses mendidik dan menga.jar" Meuodi', _. pendidikan 
. Lelah mencakup penge_rLian LenLing prosesbelaj.rr rnengajar. Sehingga dengan demiklan ruang

f .ingk, ,p pembahasan me Uocle. J 
, '.-pendidikan aenga-i

sendj-rinya memasukan prosews mengaj ar dan belajarbaik d-l ruang kelas maupuri di luar-kelas.( II.M. Ar-ifin, L977 : 1-4L)

Dalam

Jar, maka

penelapannya

dikehenda-hi sesuai dengan

dalam program peogajaran.

kaiLamya dengan proses mengaj ar dan bela-
meLode mengaj ar me-L-upakan suatu cara yang

diarabkan unLuk mencapai Lujuaa yang

Luj uan yang Lel-ah dirumuskan

9
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Bila me bahas tentang pelaksanaan Eugas mendidik,

maka tsidak t.erlepas dari komponen yang menyanglkut Eugas

belajar mengaj ar.

Komponen-komponen tersebut meliputi :

Tujuan pendidikan, alat peraga, cara penyaj ian
pengajar, sistim dan alat evaluasi, situasinya
serta yang penEing lagi ialah menyangkut kegiatan
belajar anak.
(H.M. Arifin, 1977 : 743)

Dengan demikian nampak, bahwa dalam komponen

tersebut terdapat, aspek-aspek yang mefiq)enganrhi ber-

langsungrrya proses pengaj aran dan aspek-aspek itulah
yang menj adi ruang lingkup pembahasan meEodelogi pen-

didikan.

Dalam dunia pendidikan dan pengaj aran terdapaE

berbagai macam meEode yang dalam penggunaannya perlu

disesuaikan dengan berbagai faktor misalnya siEuasi di
nrana sedang berlansung proses belajar mengajar, alat-
alat yang ada, kemampuan gunr sebagai pelaksana metode

serta E.ingkat kemampuan siswa yang kesemuanya harus

disesuaikan dengan tujuan yang hendak di capai.

Mans)rur (1990), menyatakan bahwa sesungguhnya di
dalam haI penerapan metode, maka fakEor kemampuan €Frru

dalam penguasaan metodefah yang sangat menentukan

berhasil tidaknya pengajaran dan bukan terletak pada

corak metode beserta alat yang tersedia. Bahkan bila
perlu sikap dan kepribadian gnrru dapac pula dijadikan

meEode yang efektif.
Dari pendapats di aEas memberi indikasi bahwa
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metode yang dianggap baik pun bila tidak didasari

dengan sikap dan kepribadian pendidik yang baik dan

menguasai cara penggnrnaan metode, maka dipastikan Eidak

akan dapat bekerja dengan efektif.

B. Macam-Macam Uetode Mengaj ar

1. Metode ceramah

a. Metode ceramah ialah : sebuah bentsuk inter-
aksi melalui penerangan dan penuEuran secara
lisan oLeh seorang gLrru terhadap sekelompok
murid.
(Mans)rur, 1982:8)

b. Metode ceramah ialah : suatu metsode di dalam
pendidikan dan pengaj aran di mana cara
menyampaikan pengert ian- penger! ian materi
pengaj aran kepada anak didik dilaksanakan
dengan lisan oleh guru terhadap kelas.
(Abu Ahmadi, 1985 : 110)

Dari pendapaE di aEas dapat ditsarik kesimpulan

at.au pengertian, bahwa metsode ceranrah adalah suatu

cara penyaj ian atsau penyampaian informasi melalui

penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru

terhadap siswanya.

Metode ceramah merupakan metode yang paling tua

dan meE.ode tersebut. sampai saaE ini masih banyak

digunakan oleh guru - gnrru baik dari cingkat pendidi-

kan yang pali.ng rendah sampai tingkat pendidikan

yang paling Einggi. Hal ini dapat dimaklumi, karena

metode ceramah paling mudah dilaksanakan oleh penga-

jar aEau pendidik, apalagi para guru sudah terbiasa

dan umlmnya belum mwrasa mengaj ar apabi.la belum ada

ceramah dari guru yang bersangkutan.
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Dalam metode ceramah peranan utamanya adal-ah

guru. Berhasil tidaknya pelaksanaan metode ceramah

tergantung dari penguasaan guru terhadap materi yang

disampaikan. sedangkan siswa bersikap mendengarkan

dan mengikuti secara cermat serta meflibuat catatan-

caEaEan Eentang pokok persoalan yang diterangkan

oleh guru.

Met.ode ceramah mengandung kelebihan dan keku-

rangan. Adapun kelebihan dari meEode ceramah ini
antara lain sebagai berikut :

Suasana kelas berjalan dengan Eenang, karena
murj.d mel akukan aktivitas yang sama sehingga
gnrru dapatmengawas i murid sekalignrs.
Tidak membutuhkan lenaga yang banyak dan
wakE.u yang Iama, dengan waktsu yang singkat
murid dapat menerima pelajaran sekaligus.
Pelajaran bisa dilaksanakan dengan cepaE
karena dalam waktu yang singkaE dapat diu-
raikan bahan yang banyak .

Melatih para pelajar untuk menggnrnakan
pendengarannya dengan baik sehi-ngga mereka
bisa menangkap dan menyimpulkan isi ceramah
dengan cepat dan EepaE.
Organisasi kelas sangaE sederhana karena
E.idak membuEuhkan alat-a1at yang begitu
banyak.
(Ramayulis. 1990 : 117-118)

Disamping ada kelebihan, meEode ceramah I uga

lainmengandung kelemahan-kelemahan yang antsara

sebagai berikuE :

Guru sukar untuk mengeEahui pemahaman anak
terhadap bahan-bahan yang diberikan .

Kadang-kadang guru sangaE mengej ar disampai-
kannya bahan yang sebanyak-banyaknya, se-
hingga hanya menjadi bersifat pemompaan.
Pendengar cenderung bersifaE pasif dan ada
kemungkinan maLah kurang tepat dalam mengram-
bi1 kesimpulan, sebab gnrru menyampaikan
bahan-bahan t.ersebuE. dengan Iisan.
Jika $rru Agama tidak memperhatikan segi

a

b

d

e

a

b

C

/t
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psikologi dari anak didik, ceramah dapat
bersifat melantur-lancur dan memlcosankan '
Sebaliknya kalau $rru Agama berLebih- lebihan
berusaha untuk menimbulkan humor, inci dari
isi ceramah menj adi kabur.
(Abu Ahmadi, 1985 : 112)

Meskipun kenyaEaannya menunj ukan metode ceramah

banyak mengandung kekurangannya, nanun sampai

met.ode ceramah masih tet.ap banyak dipergunakan

kini
oleh

guru pada berbagai lembaga pendidikan.

Ha1 ini menunjukan bahwa tidak selamanya metode

ceramah itsu jelek. Yang penting ialah bagaimana

usaha pendidik untuk membuaE metode ceramah menjadi

efektif. untuk itu ada beberapa hal yang dapaE

dilakukan guru unEuk mengefektifkan penggunaan

metode ceramah yaitsu

Guru hendaknya betul-betuI menunj ukan pen-
guasaan yang baik terhadap materi pelajaran
yang disajikan dan berusaha menonj olkan
pokok-pokok maEeri dalam kaitannya dengan
kerangka yang lebih umum dan menyeluruh
serta bagian-bagian pent.ing tertenEu .

Penggunaan ceramah hendaknya dikombinasikan
dengan metode-metode lainnya secara ber-
variasi sepertsi demonstrasi, diskusi, tanya
j awab dan penugasan .

Gunakanlah berbagai media aEau alaE peraga
yang jelas dan menarik seperti papan tsufis,
papan pl-aneI, bagan, over head projekter,dan
sebagainya. Tulislah pokok-pokok matseri
besert.a uraian atau kaEa-kata penting yang
diceramahkan.
Terapkan prinsip-prinsip didaktik dalam
ceramah seperti :

1). Adakan apersepsi yang memadai.
2). Motivasilah siswa agar lebih menj adi

terangsang dan bergairah dalam belajar.
3) . Kait.kan bahan yang sedang di bahas

melalui ceramah iEu dengan topik, bidang
studi, kej adian-kej adian, aEau kenya-
Eaan-kenyataan lain yang relevan dan
tersebar dalamn dan atau kehidupan
masyarakat .

a

b

c

d
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2. uetode Tanya Jawab

Metode Eanya j awab ialah cara penyaj ian
pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus
dijawab EeruEama dari gnrru kepada siswa
tetapi dapat pula dari siswa pada $rru.
(Sudirman, 1992 : l]-9)
Metode tanya j awab ialah suatu cara mengaj ar
dj.mana seorang gunr mengaj ukan pertanyaan
kepada murid tenEang bahan pelajaran yang
telah diajarkan aEau bacaan yang Eelah
mereka baca sambil perhatikan proses berpi-
kir di antara rmrrid-murid.
(Ramayulis, 1990:121)

pertanyaan-pertanyaan yang baik secara lisan

naupun Eertsulis adalah alat utama untsuk menimbulkan

jawaban. Dalam proses belajar mengaj ar berEanya

memang peranan pentsing, sebab pertanyaan iEu menye-

langi pembicaraan dalam rangka meningkaEkan pelajar

supaya tsidak terjadi penyimpangan perhat.ian.

Metode tanya j awab ini mempunyai jenis-jenis

perEanyaan anEara lain :

Pertanyaan permintaan,
PerEanyaan retorika.
PerE,anyaan menunEun .

Petanyaan menggali .

(Ramayulis, L99O : 29].

Manfaatkan berbagai jenis sumber belajar
yang relevan lainnya selain gruru seperti
: perpustakaan, Iaboratorium dan seba-
gainya.
(Sudirman, 1-992 : 175)

b

a
b

d

Ad. 1 Pertanyaan permintaan yaitsu perEanyaan yang

mengharapkan agar siswa mematsuhi perintah

yang diucapkan oleh seseorang $.Iru dalam

bentuk pertanyaan .

Contoh : dapaEkan saudara- saudara Eenang agar

suara saya dapat di dengar di
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Ad.3

Ad.4

seluruh nrangan kelas

Pertanyaan retorika yaitu suatu pertanyaan

yang tidak menghendaki adanya j awaban melain-

kan akan di j awab sendiri olrh guru sebab

merupakan teknik pertanyaan informasi kepada

siswa,

contoh : Apa yang di sebut agama rslam ?

Agama Islam adalah ....
Pertanyaan mengarahkan yaitu suatu perEanyaan

yang diajukan unEuk merdberi arahan kepada

siswa dalam proses berfikir.
Contoh : "guru' Minggu yanglalu kita mehbica-

rakan tenEang macam strategi belajar

mengaj ar,

AIi manakah yang lebih Einggi

deraj atnya anEara 2 straE.egi belajar

mengaj ar (SBM) ?

Ali diam. ucurun silahkan tinjau
kembal i dasar pengklasifikasian sBM,

SBM adalah .... nah.... bagaimana

A1i ?

Pertanyaan menggali yaitu auatu pertanyaan

yang bersifaE lanjutan, yang siswanya akan

cenderung untsuk lebih mendalami j awaban

terhadap pertanyaan sebabnya .

ConEoh : "gllru" setselah kita berkunjung ke

t.empat wisala tsadi, bagaimana penda-

L5
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paEmu Rudi ?

nRudi' sangaE menarik. Guru fakE.or

apa yang menarik ?

MeEode tanya jawab ada mempunyai kelebihan-

kelebihan dan kekurangan-kekurangan.

Adapun kelebihan-kelebihan dari metode tanya

j awab adalah sebagai berikut
Situasi kelas lebih hidup karena para murid
aktif berfikir dan menyampaikan buah
pikirannya melalui j awaban - j awabannya aEas
perE.anyaan guru .

Sangat posiEif untuk melatih anak agar
berani mengemukakan pendapat dengan lisan
secara teraEur.
Timbulnya perbedaan pendapat di anEara para
murid, membawa kelas pada sit.uasi diskusi
yang menarik .

Murid yang biasanya segan mencurahkan perha-
tian, menj adj. lebih berhat.i-hati dan secara
sungguh- sungguh mengikuti pelaj aran .

Sekalipun pelajaran berjalan agak lamban
tetapi gunr dapat melakukan kontrol terhadap
pemahaman dan pengertian murid t.ent.ang
masal-ah yang dibicarakan.
(Imansjah Alipandie, 1984 : 80)

Sedangkan kelemahan-kelemahan metode tanya

j awab adalah sebagai berikuc.

Apabila Eerjadi perbedaaan pendapaE antsara
mrrid dengan murid akan menimbulkan perdeba-
Ean sengiE sehingga memakan banyak wakEu
untuk menyelesaikannya. Lebih-lebih apabila
Eimbu1 perbedaan pendapa! antara murid yang
menyalahkan pendapat. guru maka akan mengan-
dung resiko yang cukup besar.
Kemungkinan timbuL penyimpangan dari pokok
persoalan, E.enrE.ama apabila terdapat jawa-
ban- j awaban yang kebetulan lebih menarik
perhaEian murid atau murid mengajukan perta-
nyaan-pert.anyaan yang mengandung masalah
baru padahal jauh dari sasaran pelajaran
yang dicuju.
Memakan waktu yang cukup lama untuk merang-
kum bahan-bahan pelajaran.
( Imansyah Alipandie, 1984 : 80)

a

b

d

e

a

b

c
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Unt.uk menghindari dari kelemahan-kelemahan di

maka untuk mengefektifkan metode tanya j awabatas

adalah

Untuk merangsang anak agar perhatiannya
terarah kepada masalah yang sedang dibicara-
kan .
Untuk mengarahkan proses berfikir anak.
sebagai ewal"uasi pelajaran yang Ee1ah
diberikan.
Sebagai selingan dalam ceramah.
(Zuhairini, 1983 : 87)

Iletode Penugasan

Dalam membahas tentang met.ode pemberian Eugas

belajar atau resitasi, blla di telaah ada 3 ist.ilah
yang penting yaitu :

1. lUgas yang berarti suatu pekerjaan yang

seharusnya dilaksanakan untuk diselesaikan .

(Ulih bukit Karo-Karo, 1984 : 38)

2. Belajar adalah setiap perubahan yang relaEif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai

suat.u hasil dari laEihan dan pengalaman.

(Ngalim Purwant.o, 1989 : 85)

3. Resitasi adalah suatu penyaj ian kerdbal i atau

penimbulan kembali suatu yang sudah dj-miliki,
diketahui atau dipelaj ari .

(Ramayulis, 1990 : l-46)

Dalam uraian di aEas dapat di carik kesimpulan

bahwa metode pemberian tugas belajar adalah cara

penyaj ian bahan pelajaran dengan menugaskan pelajar

untsuk mempelaj ari sesuatsu yang selanjutnya harus

a

b
c

d

3
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dipertanggungj awabkan.

Dalam mengaj ar dan belajar petuberian tugas

kepada murid Eidk boleh diabaikan, tugas yang

diberikan oleh guru dalam memperdalam bahan pelajar-

an, dapat pula mengembangkan bahan yang Eelah dipe-

laj ari .

Dalam mempelaj ari bahan pelajaran para siswa

mungkin menghafalkan sesuatsu, rmrngkin pula mencari

informasi - informas i, menganalisa informasi yang

akhirnya membuat kesimpulan tertentu.
Apa-apa yang di. peroleh dengan mempelaj ari

sesuaEu itu harus dipertanggungj awabkan oleh pela-
jar. Pertanggung j awaban tenEang tentang Eugas

diLaksanakan dapat secara individual , dapat secara

kLasikal ada kalanya terEulis, ada kalanya pula

gabungan cara-cara tersebut .

Cara yang dipilih dalam mempertanggnrngj awabkan

Lugas harus didasarkan pada tsujuan yang Eelah diten-
Eukan.

Met.ode pemberian Eugas mempunyai tiga fase

yaiE.u:

Pertama : Guru memberi tugas.
Kedua : Siswa melaksanakan (belajar)
Ketiga : Siswa memperEanggungj av{abkan kepada

guru apa yang E.elah mereka pelajari.
(Mans)rur, 1982 ; 29)

Metode pemberian Eugas dalam belajar dan menga-

jar mempunyai kelebihan-kelebihan dan kekurangan-

kekurangan.
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Adapun kelebihan-kelebihan metsode pemberian

Lugas antara lain
Pengetahuan yang diperoleh dan hasil bela-
jar, hasil percobaan atau hasil penyelidi-
kan, yang banyak berhubungan dengan minat
atau bakat dan yang berguna unEuk hidupnya
akan tebih meresap, t.ahan lama dan lebih
oEenE ik .

Metode ini dapat dilaksanakan dalam berbagai
bidang studi.
Apabila tugas ini dikerjakan oleh kelompok
maka murid dapat. saling kerja sama, saling
bantu membantu. Dan hal ini merupakan pel,ak-
sanaan "democratic theory of learning and
Eheaching".
Murid berkesempaEan unEuk memupuk perkem-
bangan dan keberanian berkreatif, berini-
siatif, bertanggung j awab dan berdiri sen-
diri.
(Mansyur, 1981-:145)

Sedangkan kekurangan-kekurangan dari meE.ode

pemberian Eugas adalah

Sering siswa melakukan penipuan di mana
siswa hanya meniru atau menyalin hasil
pekerjaan orang lain, tanpa mengalami peris-
tiwa belaj ar.
Adakalanya E.ugas itu dikerj akan oleh orang
lain tanpa pengawasan .

Apabila tugas terlalu seri.ng diberikan
apalagi bila tugas-tugas itu sukar dilaksa-
nakan siswa, ketenangan metode dapat ter-
ganggu.
Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbe-
daan individual .
(Team didaktik metodik kurikulum IKIP sura-
baya, 1975:56)

Meskipun kenyataan menunjukan bahwa sekalj-pun

tserdapat, kekurangan, hingga kini met.ode penigasan

masih banyak digunakan guru pada berbagai lemlcaga

pendidikan. HaI ini berarti bahwa metode penugasan

tidak selamanya jeIek. Yang penE.ing ialah bagaimana

a

b

d

a

b

d

usaha untuk membuat meEode penugasan menj adi lebih



2U

efektsif.

Unluk itsu ada beberapa haI yang dapat dilakukan

yaitu :

Tugas-Eugas yang diberikan terbatas serta
jetas, apa yang menj adi masalah atau yang
perlu pemecahan.
T\rgas - Eugas disadari oleh anak-anak sebagai
sesuatu yang seharusnya dikerjakan, karena
menyangkut kehidupan yang bermakna.
Adanya fasil iEas - fas il itas misalnya buku-
buku untuk menyelesaikan tugas .

Diperhj.t.ungkan tarap kesukaran atau berat
tidaknya tugas dengan kemampuan siswa.
(Roestiyah N.K, 1982 : 75)

4. Metode Diskusi

Met.ode diskusi adalah cara mengaj ar dengan
jalan mendiskusikan suatu topik matsa pelajaran
tertentu, sehingga menimbulkan pengertian serE.a
perubahan Eingkah laku murid .

(Imansjah Alipandie, 1984 : 82)

Maksud utama dari meEode ini ialah untuk me-

rangsang murid berfikir dan mengeluarkan pendapac

sendiri secara bersungguh- sungguh ikut menlru bangkan

kemampuannya menghadapi masalah bersama, mencari

keputusan terbaik atas perseEujuan bersama.

Dalam metode diskusi ini hendaknya agar anggoE.a

kelonpok secara aktif memberikan pendapat dengan

tujun untuk mencari kebenaran. Bila perum diskusi

bersifat. dinamis , maka pertukaran fikiran menjadi

inEeraktif antsara satu dengan lainnya, yamng dengan

sendirinya mendorong kepada anggoEa untuk berparti-

sipasi aktif menyumbangkan fikiran- fikirannya .

Guru dalam hal ini lebih bersikap moderats.

Dengan diskusi nnrrid diberi kesempatan untuk mengem-

a

b

c

d
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bangkan daya kreasinya, sekaligus mendorong kebera-

nian mengemukakan pendapatsnya, sehingga dengan

demikian mereka berlatih unEuk mengadakan aksi dan

reaksi secara Eeratur dan terarah E.erhadap suatu

permasalahan yang harus dipecahkan bersarna.

Melalui diskusi ini pula perasaan Eertekan dan

keragu- raguan dapat diungkapkan sehuingga perasaan

memperoleh kecerahan yang dibutuhkan.

5. Metsode Demonst rasi
Metode demonstrasi adalah suaEu metode mengaj ar
di mana seorang guru atau orang lain yang
sengaja di minta atau muri.d sendiri memperli-
hatkan pada seluruh kelas Eent.ang suatsu proses
atau suatu kai-fj-yah melakukan sesuaEu.
(Zuhairini, 1983:94)

5- Metode Bksperimen

Metode eksperimen adalah metode pengaj aran di
mana gunr dengan murid bersama- sama mengerj akan
sesuacu sebagai laEihan prakEis dari apa yang
diketahui .
(Zuhairini, 1983:94)
Metode ini memberi kesempaEan kepada siswa baik

perorangan maupun kelompok untuk melatih melakukan

seuatu proses percobaan sendiri melalui metode ini
siswa terlihat untuk merencanakan eksperimen, mene-

mukan fakt.a, mengumpulkan data dan memecahkan masa-

lah yang dihadapi secara nyaEa.

FUTGSI I{ETODB DAI,AIIi PBTCAPAIjAT{ HASIL BBLAJAR I,IENEA,iIAR

Dalam proses belajar mengajar, fakEor giuru dan

siswa ada;Iah mutslak diperlukan. Tidak ada proses

c
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mengaj ar bila tidak ada guru dan bila tidak ada siswa

maka tidak ada proses belajar mengajar. Dalam hal ini
guru dan siswa berada dalam suaE.u proses yaitu proses

mengaj ar dan belaj ar .

Dalam pola pendidikan modern, siswa di pandang

sebagai E.itik pusaE, terj adinya proses belajar. Siswa

sebagai subyek yang berkembang melalui pengalaman

belajar perlu arahan dan bimbingan, sedangkan guru

harus lebih berperan sebagai motivator dan fasilit.at.or
belajar siswa, me bantu dan memperbaiki aEau memberikan

kemudahan agar sj.swa mendapatkan pengalaman belajar
yang sesuai dengan EuntuEan dan kemampuannya sehingga

Eerjadilah suatu inEeraksi aktif.
Guru sebagai perencana kegiatan haruslah memperha-

E.ikan aspirasi rmrid. Dengan kata ]ain seluruh proses

kegiatan belajar dan mengaj ar akan di lihat hasilnya

melalui pengaj aran.

Namun demikian, Mans)rur (1981), menyatakan bahwa

t.erdapat. sebagian met.ode yang dianggap baik dan juga

didukung dengan penguasaan terhadap metode Eersebut

akan mencapai hasil yang baik pu1a. Ha1 ini berarti
bahwa fungsi metode dalam pencapaian hasil mengaj ar dan

belajar adal-ah penting.

D. FAXTOR- FAXIOR YADIG UEilPBreARUEI DAI,AII{ II{ET,TILIE i,IEI1oDE

MBIGA"TAR

Apabila seorang guru t.eIah melakukan Eugas menga-
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jar di dalam kelas maka ia telah melakukan komrnikasi

dengtan rmrrid di dalam kelas. Komunikasi ant,ara guru

dengan murid t.erj adi bilamana gruru dengan kewibawaannya

sebagai pendidik mampu menimbulkan minat dan moEivasi

mrrid sehingga tercipta situasi belajar mengajar.

Dengan demikian minat. dan motivasi t.ersbut merupa-

kan j abatan yang menghubungkan antara bahan pelajaran

yang disajikan oleh guru dengTan kegiatan menerima,

mengalah serta menanggapi bahan tersebut dari murid.

Sehubungan dengan itu, maka seorang guru dan

sekaligus sebagai penanggung j awab dalam penggunaan

metode perlu memperhaE.ikan beberapa faktor antara lain;
a. Tujuan yang hendak di capai.
b. Pelaj ar.
c. Bahan pelaj aran
d. Fasilitas.
e. Guru
f. Situasi
g. Partisipasi
h. FilsafaE.

(Abu Ahmadi, 1985 : l-05)

Ad. a. Setiap guru yang pekerjaan pokoknya mendidik dan

mengaj ar harus memahami secara jelas t.entang

tujuan pendidikan. Sebab tujuan iEulah yang akan

menj adi sasaran aktivitas dalam menj alankan

fungsinya sebagai guru. Disaq)ing menj adi sasar-

an dan pengarah, tujuan pendidikan dan pengajar-

an juga berfungsi sebagai kriteria bagi pemili-
han dan penenEuan metode yang akan digunakan

dalam mengaj ar.

Ad. b. Para siswa yang akan menerima pelajaran yang
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disajikan, harus pula diperhatiakn dalam memilih

metode mengajar. Hal ini penting karena metode

mengaj ar ada yang menuntut pengetahuan dan

kecekaEan EerEenEu, misalnya metode ceramah

menuntuE penguasaan bahasa pasif dari. pelajar,

oleh karena itu pelajar harus dapat menangkap

apa isi yang dikermrkakan guru melalui ceramah.

MengingaE isi dan maEeri pelajaran yang disajian
dan kesiapan mental anak, maka sifat bahan

pelajaran itu sendiri harus pula disajikan
dengan suaEu jenis metode yang sesuai pu1a.

Yang termasuk faktor fasilitator antsara lain
alat peraga, tempat, a1at.-aIat prakEik, buku -

buku pelajaran dan perpustakaan. Fasilit.ator ini
turut menentuakn metode mengaj ar yang akan di
pakai oleh guru .

Penggunaan meE.ode mengaj ar menuntsut syarat-

syarat yang harus dipenuhi, misalnya guru akan

menggunakan metode tertentu, maka ia harus

mengertj., mengnrasai dan trampil menggunakan

metode tersebut,, karena kemampuan guru juga

turut mendukung dalam penggunaan metode yang

tepats .

Yang t.ermasuk dalam faktor situasi adalah kadaan

para pelajar menyangkut kelelahan mereka, seman -

gat. mereka, keadaan cuaca, keadaan guru (kele1a-

han), keadan kelas yang berdekatan dengan kelas

Ad. f

Ad. c.

Ad. d.

Ad. e.
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Ad. h
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yang berdekaEan dengan kelas yang akan di beri
pelajaran dengan metode tertentu.

Partisipasi dalam ha1 ini adalah tsuruts aktif
dalam sesuaEu kegiaEan. Apabila guru mengingin-

kan para pelajar EuruE aktif secara meraEa dalam

suatu kegiatan, maka guru harus dapat memilih

dan menggunakan metode yang sesuai.

Filsafat yang menyangkut pandangan hidup dan

menj adi dasar bersikap dan bertindak dari diri
seseorang atau suatu Bangsa turut menenEukan

dalam pemilihan met.ode mengajar.

Dengan demikian je1as1ah, bahwa guru diharapkan

sekali unEuk memahami sert.a mengeLahui berbagai

macam metode mengaj ar yang kepenEingannya sudah

jelas yaitu agar dapat menggunakan met.ode yang

sudah dipilihnya dengan faktor-faktsor tersebut.

di atas, sehingga menj adi pendidik yang dinamis

dan fleksibel di berbagai situasi dan kondisi.
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BAB III

BAIIAN DAN MBTODB

BAHAN DATI DATA YAIG DIGI'IIAKNI

Dalam penelitian ini menggnrnakan dua macam data

yaitu data Eerculis dan data cidak tertulis, daEa

tertulis di peroleh dari dokumen, buku bacaan dan

caEatan-caEatan yang ada hubungannya dengan penelitsian.

Sedangkan data yang Eidak tertulis di peroleh dari

kepala sekolah, guru, uaEa usaha serta para siswa

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas pada saat

penelit.ian dilakukan baik melalui observasi, wawancara,

angket dan tsest.

Adapun daEa-data yang digunakan dalam peneliEian

ini adaLah :

1. Ef ekt.ivitas penggunaan meE,ode ceramah dan tanya

j awab serE.a ceramah dan penugasan dalam proses

belajar mengaj ar mata pelajaran Fiqh dan A1-Qurran

Hadits.

2. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggrunakan

metode ceramah dan tanya j awab dengan met.ode ceramah

dan penugasan dalam proses belajar mengaj ar mata

pelajaran Figh dan A1-Qur'qn Eadits di Madrasah

Tsanawiyah fslamiyah Kuala Kapuas .

3. Gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala

Kapuas meliputi :

)A
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1. Teknik Penarikar Concoh

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas

pada tahun pelajaran 1995/1996 yang berjumlah 467

orang yang t.erdiri dari kelas I, kelas II dan kel-as

IT1. Untuk lebih jelasnya jumlah populasi siswa

dapaE. dilihat dalam tabel berikuE ini :

B

27

a. Lokasi Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala Ka-

puas .

b. sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Islamiyah

Kuala Kapuag .

c. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah

Islamiyah Kuala Kapuas .

d. Juml ah guru Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala

Kapuas.

e. Jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala

Kapuas.

f. Perkembangan jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah

Islamiyah Kuala Kapuas .

g. Jumlah tata usaha Madrasah Tsanawiyah Islamiyah

Kuala Kapuas .

h. Struktur orgaanisasi Madrasah Tsanavriyah fsla-
miyah Kuala Kapuas .
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TABEL 1

iII,II{I,AII STSWA II'ADRASAH TSANAWIYAH ISI,AI,IYAII

KUAI,A KAPTIAS MENTTRUT iTEI{IS KEI,AII{IN TAHI,N

PEr,A"]ARA}I L99s / L99 5

NO

1

2

3

4

5

6

7

o

9

10

IA
IB
IC
ID

IIA
IIB
IIC

III A

III B

III C

t9
L6

27

23

20

2'J.

20

L4

19

26

28

33

26

26

25

26

30

25

2r

47

49

49

49

46

46

46

44

44
AC

Juml,ah 203 )c) 457

sumber data : Dokumentasi TaEa usaha Mfs- Islamiyah
Kuala Kapuag

Sedangkan unEuk penarikan Eampel dilakukan

dengan cara purpossive dan ditetapkan kelas II '

Mengingat dalam penelitian eksperimen diperlukan dua

kelompok, maka penulis mengambj- 1 dua kelas dari Eiga

kelas II dengan cara diundi ' Hasil undian tersebut

akan dijadikan sampel peneliEian, satu kelas diajar

dengan menggunakan meEode caramah dan tanya j awab

dan satu kelas lainnya diajar dengan menggunakan

I

I t-uttlan srswa I I

KELAS #,IUMLAHI
I nurna I rtrrnr I I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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ceramah dan penugasan. SeEelah itu pengnrj ian metode

akan disilang, kel-as yang diajar dengan metode

ceramah dan tanya j awab akan diajar dengan metode

ceramah dan penugasan, begitu seterusnya sampai 9

kali pertemran.

Adapun penentuan sampel ditetapkan hanya pada

kelas II Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas

berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain :

a. Untuk kefas I t ictak dij adikan sampel peneliEian'

karena mereka masih dalam Eahap penyesuaian

belajar di Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala

Kapuas .

b. UnEuk kelas Irr tidak diperkenankan oleh pihak

sekolah unEuk dij adikan sampel dan eksperimen'

karena mereka dikonsentrasikan pada penambahan

peJ.aj aran dari kelas I dan II lfuna menghadapi

uj ian Negara serta EBTAlilAs '

Bidang stsudi yang diaj arkan pada Madrasah

Tsanawiyah Islamiyah Kuala Napuas meliputi 14 bidang

sEudi. Dari seluruh biilang studi EersebuE hanya dua

bidang studi yang akan digunakan penelitsian untuk

eksperimen, yaitu bidang studi Fiqh dan AI-Qurran

HadiEs.

2. Teknik Penguqnflan Data

Macam daEa yang dikumpulkan dalam penelitian

ini baik daEa tertulis maupun data Eidak tertsulis

dapat diperoleh dengan berbagai teknik yaitu' doku -
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a. Observa$i

Merlgadakan pengamaLan secara langsung Lerha-

dap siuuasi dan kondisi yang rerjadi di lokasi

. peneliLian, dengarr Leknik ini akan diperoleh data

E.enE.ang:

1. Gamlraran lokasi aEau keadaan Madragah T6ana-

wiyah Islamiyah Kuala Kapuas ;

2. Pelaksanaan pendidikan dan pengaj aran di
Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas;

3. Pelal(aanaan proses belajar mengajar dengan

menggunakan ceramalr dan Lanya jawab serLa

meE.ode ceramah dan penugasan maEa pelajaran
Fiqh dan AJ_-eur'an dan HadiLs;

b. Wawancara

Dalam Leknik ini peneliti mengadakan wawan-

cara langsung dengan kepala sekolah, para guru,

sebagiau siswa dan peLugas taLa usaha unEuk

memperoleh penj elasan -penj elasan Lerhadap ha1-ha1

yang berka:i_ Lan dengan :

l-. Keadaan dan posisi Madrasah Tsanawiyah Islami -

yah Iiuala .Kapuas ;

2. Penggunaan kurikulum pada Madrasah Tsanawiyah

Islamiyair KuaIa Kapuas ;

e. AngkeL

Teknil< in-i" dil-akuhan dengan cara mengedarl(an

angkeL yang Lelah dipersiapkan uncul< diisi ol_eh

siswa lesponden pada Madrasah Tsanawiyah fsla
miyah Kuala Kapuas guna memperofeh daE.a tenuarlg :
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d

1. MinaL siswa dalam mengikuui pelajaran di

Madlasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas;

2. Tanggapan siswa Lerhadap pelaksa:raan belajar
dengan menggurlakan ceramah dan tanya jawab

serLa meE.ode ceramah dan penugasan dalam

proses belajar mengajar maEa pelajaran Fiqh

dan A1-Qur'an dan Hadi.Es di Madrasah Tsanawi-

yah lsl.rrniyah Kuala Kapuas ;

3. KeajLiIan belajar siswa Madrasah Tsanawiyah

Islamiyah Kuala Kapuas;

DokumenCa6 i
Dalam Leknik ini penulis menggunakan sumber

informasi dokumen unEuk menggali dat.a yang berhu-

bungan dengan :

1,. Sejaralr berdirinya Madrasah Tsanawiyah Isla-
rniyah Kuala Kapuas;

2. Keadaan sarana darr prasarana pendidj_kan di
Mad.L'asah Tsanawiyah lslami.yah Kuala Kapuas;

3. Jumfah guru Madrasajt Tsanawiyah lslamiyail

Kua1a Kapuas ;

4. Jumlah siswa dan perl<enrbangannya di Madrasah

Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas ;

5. Jumlah Lelraga LaLa usaha Madrasah Tsanawiyah

Islami.yah Kuala Kapuas ;

SLrukLur organj-sasi Madrasah Tsanawiyah Isla-
miyah Kuala Kapuas ;

6
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Tes L

Teknik ini dilakukan unLuk memperoleh daLa

tsentang lrasil belajar siswa yang diajar dengan

mengg'unakan meLode ceramah dan tanya j awa.lr dengan

meLode ceramah dan penugasan tIuILa pelajaran riqh
dan A1 -Qurtan UadiL6 pada Madrasah TEanawiyah

Islamiyah Kuala Kapuas Lahun petaj aran LggS/Lg96-

unEuk bidang sLudi Fiqh dan A1_Qur'an uadius,
Ees masing- masing dilakukan setiap berakhirnya
pertemuan yaiLu 36 kali perLemuan yang direncana-
kal.
Uji Cobarztrkspe rimen

UnLuk Lahap uji coba ini penulis uerjun lang_

sung mengaj ar di dalam kelas, dalam rangka menggal i
LenEang minaL, akC.ifit-as dan hasil belajar dengan

meflggunakan masing.masing meLode yang sama, materi
yang sama dan ;rlokasi waktu yang sama sebanyak j6
kali LaLap muka pada masing masing ke1as. Agar
lebih jelasnya dapat dilihaL pada Eabel berikuL :

TABBL 2

DAETAR PRTE{TIAN EXSPERIUBT

f

lr0 !!RT. IIS BID. S T{]J] I IIETODX !0i0i tAtlAs i

1 2 ,] 4 ) 5

I I IIA rlot Puasa Ra adhan

- l{enjelaskan ketentuan aral dan athir
Raoadhan

- t{enurjukkan ha1-hal yang nenbolehkan
Lidak berpuasa

CSRAIIAIi I
TI}IYA J]IIIAB
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1

tttt I

5

B

B

r QH

QUR'Al

tll
At-

HAD

It-oI]R'A[
ETD]TS

P IOH

rrofl

ciRAltA[ e

?8n[cAsilr

cSRAltA[ &

!B}lUGASAII

cBRAiltfl &

TAIIYI JIIIB

CBRAI.IAI &

TA}IYA JAIIAB

CERTI{AT E

PBIIUGASAII

- Ilenyebutkan analar sunlat pada bular
Raradhar

- lleljelaskal beberapa hikoah puasa

Puasa Ranadha!

- Ilenjelaskan ketertuau aval dau akhir
Ramadlar

- llelunjukkan hal-hal yarg rc[}olehkar
tidak berpuaEa

- l,lenyebutkal a[ala[ sunlat pada bu]an

lanadhan

- llenjelaskan beberapa hikmah puasa

Sejarah Penbukua! Al-0ur' a!
- Ilenjelaskan pelgertian [adits dari

segi bahasa dan istilah
- ilenjelsakan pengertian [adits qau]i,

fir1i, taqriri dan qudsi
- llenjelaskan keadaar Xadits pada [asa

Rasulullah

Sejarah Penlukuan A1-our,an
- llenjelaskar perger!ian [adils dari

segi bahasa dan istilah
- uerjelsakar pengertian Xadits qau]i,

fi 'li, taqriri dan qudsi
- ilenjelaEkan keadaa[ Hadits pada rasa

Rasulullah

Puasa Rauadhan

- l.tenjelaskan ketettua! atal dan akhir
Ranadhan

- l,{enunjukkan hal-hal yang nenbolehkan

tidak berpuasa

- l.lelyebutkan alalan sulnat pada bulan

Raladhan

- llenjelaskan beberapa hikuah puasa

Puasa lanadhan

- Ilenjelaskan ketent[an aral dat akhir
Iamdhan

- ilenurjutka0 hal-hal yarg meololehkan

tidak beeuasa
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clRAl.tAx &

!Elr0cAsArr

cBnAlil &

TAIYA JAIIIB

ClRll,lll &

TA}IYA JAIIAB

CERAI(AE E

PSIIUGISIN

CBRAI{IE &

TA}IYA JII{IB

CERIIIAfl &

TAI{IA JAflAB

BC

P

&

iNUGASAN

RAUAH

5

- ileryebutkan aoalan ruma! pada bular
Raoadha!

- I,lenjelaskan beberapa hiknah puasa

Sejar
- lleD

seg

- llen

jela

iba

ahP

je 1s

- l.terjelsa

fi'1i, r
- !,lenjelas

eolukuan lI-Qur'an
skan pengertian [adits dari
hasa dan istilah
akan penger!ian ladits qau]i,

fi'Ii, tagriri dan qudsi
- Ilenjelaska! keadaan [adits pada uasa

RasuluIlah

Sejarah Peobukuan Il-hr'an
- l,lerjelaskar pelgertian Xadits dari

segi bahasa dat istilah
kan pengertian Eadits qauli,
aqriri dan qudsi

kar keadaan [adils pada oasa

ah

Puasa lladzar
- llenerangkan penger. puasa Dadza!
- enyebutka! sebab terjadinya puasa

nadzar

Puasa lladzar
- l{e[eralgka[ penger. puasa mdzar
- lleuyebutkal sebab terjadiuya puasa

nadza!

- l,lenjelaskar keadaar [adits pada rasa

f,hulafaurrasyidin
- Ilenjelaskan keadaan Eadits pada na8a

Unar bin lbdu] Azis
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lhulafaurrasyidin
- Ilelje]askar ksadaan Eadits pada [asa

Ular bir lbdul Azis

Puasa l[adzar
- Uenerangkal pelger. puasa nadzar

- Ieryebulkal sebab terjadinya puasa

nadzar
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I
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I run urm
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I
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lPBrucrsril
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EAD]TS

Ai -QIIR'Itl

IAD]TS

At.QIIR'AII
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0H
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Puasa lladzar

- llenerangka! peDger. puasa nadrar

- l,ienyebulkaD sebab lerjadinya puasa

nadzar

- llenjelaskan keadaar fiadits pada nasa

lhulafaurrasyidin
- ilerjelaskat keadaar Eadits pada uasa

Unar bin lbdul Azis

- l{enjelaskan keadaar ladits pada rasa

lhulafaurrasyidin
- llenjelaskan keadaan Eadits pada nasa

Lmr bin Abdul }zis

Puasa Sunoat & Puasa Earao

Puasa Su[[at
- tl{enera[gkan 0aca$-naca[ puasa sunBal

- Lalihal ?rakrik luasa sumat

Puasa SuDDat & Puasa laral
!uasa Sun[at
- llererangkan nacao-nacau Pua6a

- latihan Praklik PuaEa sunlat

sunnai

ilenterjerahkal dengan baik Surah AIi

IMar Ayal 19 [ 85

Itenterjemhkar dengan baik Surah AIi

Io!a[ Ayal 19 & 85

luara Sullal I luasa [aran

Puasa Sumat
- llenerargkal uaca[-uaca[ puasa sumat

- latihao llaklik Puasa Sumat

Puasa Su[lal & ?uasa fiaral

?uasa Su[nat
- l{eneratgkan nacan-nacao PuaEa

- tatihal ?laktik ?uasa Suolat

sunnat

lierterjelahkan dengan baik Surah Aii

IrraB Ayat 19 & 85
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l.{eDte rjenahkan dengar baik surah Ali
Inran lyat 19 & 85

Zakat Fithrah
- llenjelaskan pengertian Xakat fit
- l.lenjelaskan syarat rajib Zakat tr

F Qn

0H

0fl

0Il

FI QH

QIrFI

hr

ah

ah

irhr

I Zakal !ithrah

skan pengertian

slan syarat raji
Pithrah

at Pithrah

- llerjela
- llenjela

zakal

zakb

At-ouil An

IAD ITS

At-QUR I l
IAD ITS

TI.QIIR'AI{

IADIIS

At-QIIR'A[

EADITS

- ttenyiupulkan isi kardungan surah AIi
Inrar Ayat 19 & 85

- l,lenyiupu

Imar Ay

an isi kandungan Surah lii
19 & 85

1k

dL

I akal Filhrah
llenjelaskan penger!ian Zakat Fithr
i{enjelaskan syarat rajib zakat Pit

Zakat trithrah
- ltenjelaskal pengertian zakaf !ithrah
- llenjelaskar syarat rajib zakal Fithrah

- l,(euyinpulkan isi kardungan Surah AIi
Ioran Ayal 19 & 85

- l,{enyimpuikan isi kandungan Surah Ali
loran Aya! 19 & 85

zakat ilaal
- [eDjelaskan pengertia[ zakat harta

llajib
- ilenyebutkan mca[-Dacafl harta yang

dizakati serta nisabnya

Zakat llaal
- llenjelaskan pengertian rakat harta

tlajib
- ilenyebutlan 0acan-0acan harta yalg

dizakati serta risabnya

ah

hrah
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It-0IIR, AI

XAD]TS

Ar- 01tfl ' Arr

HIDITS

0fl

P QIl

rr0H

CBRAiIAfi &
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cERtitA[ &

TAI{YI JAflAB

cBRililH &

TAIYA JAIITB

CERAI,{Afl &
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CIRAI.IAE &

PBIWEASilI

cEl (Ax &

TAIIYI JIIIAB

CBNAilAI &

TAIIYA JIIIAB

clRAt(AH &

PBIIUGASAII

- uenterjenahkan dengan

- llenyiupulkan isi kandu

I'lustakhiq zakat

beberapa hikmah

- l{enjelaskan pengertian rim

nun dan rio siddah
- Ilenjelaskan nacan-nacan huk

nin sukun, nun dan nim sidd

Xadits

bai k

[gan

baik

fladits
Xadits

- ileIterjenahkan denga

- I'lenyinpullan isi kan

zakat ilaal
- l,lenjelaskan pengertian zakat harta

tlajib
- ilelyebutka! oaca0-EacalI harta yalg

dizakati serta [isabrya

zakat ilaal
- llenjelaskan pergertian zakat harta

rajib
- ilenyebutka[ 0acao-0aca[ harta yalg

dizalati serta nisabnya

- ilerlerjerahkan dengan baik Xadits
- llenyiopullan isi kandungan fladits

- Ilenterjerahkan dengan baik fladits
- I'lenyinpulkan isi kandungan Hadits

n

Eaditsdungan

ileryebutkar

l,lenjelaskar

har!a

zakat

- I'lenyebutkal llustakhiq zakat harta
- ilenjelaskal beberapa hikmah zakat

sukun serta

un menbaca

ah

- lleujelaskan pengerlian ni[ suku[ serla
nuu dan uiu siddah

- l.leljelaskan nacan-0acan hukun menbaca

nin sukun, nun dan nin siddah

- llenyebutka! llustakhiq zakat harla
- ilenjelaskan beberapa hikrah zakat
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- llenyebuLkar iluslakhiq zakat harta
- ilenjelaskan beberapa hiimah zakat

- ilerjelaska! pergertian nin sukun serta
nun dan uiu siddah

- uenjelaska! 0acall-nacalll hukum nenbaca

nim sukun, nun daa niu siddah

- l.lenjelaskan pelgertiar nin sukun serta
nun dau miu siddah

- llenjelaskan [aca[-naca[ hukun nenbaca

nin sukun, nun dan nim siddah

Sadakah

- lienjelaskan pergertiar sadakah dar

Bukunnya Ilakaf
- ilenjelaskan pergerlia! rakaf dan

hukumya

- llenjelaskan pelestarial harta yakaf

Sadakah

- llenjelaskan pergertian sadahah dan

Eukumya Iakaf
- Ilenjela6lan pergertia! rakaf dar

hukunnya

- !(eljelaskan pelestarian harta rakaf

- I'leuunjukkan nim sukun, nun dan nim

siddah serta hukun bacaantya dengan

contoh kali0at atau ayat

- ilelunjukka[ uiu sukun, nun dan mim

siddah serta hukun bacaarnya de0ga0

colloh kalinat atau ayat

Sadakah

- ilenjelaskal pergertian sadakah dan

huhuonya rahaf
- llenjelaskan pergertial rahaf daa

hukunnya

- ilenjelaskan pelestarian harta rahaf
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CENATAH &

PBIIUGISI}I

CBRII.IAE &

TAI{IA JAIIAB

EBRII{IE &

TA}IYA JITIB

cBnil{t[ &

PBI{UGASAN

CBRA},IAI &

! B}IIIGA S A}I

CBRIIIAI &

TAIIYI JIIIAB

CBRTIIAI T

TTilYI JATIB

CBRAIIAI e

!B}IUGASAII

CBRAI.IAI &

!EIIUGASAIi

cBRil.tA[ &

TAIIYA JANAB

CBRTI.IAII &

TAIIIA JAIIAB

Sada

- tie

hu

- lle

hu

kah

njelaskan pe[gertia! sadakah dan

kuunya vakaf

njelaskan pelgertial rakaf da!

ku[[ya

- l.tenunjukkan nin sukun, nun dan mim si
serla buku[ bacaal[ya dengan contoh k

atau ayat

- Ileuuujukkan uin sukun, aun dan nin siddah

serla hukun bacaanlya dengan contoh ftali0at
atau aya!

Iibbah
- l,{enerangkan pergerliar hibbah dan hukun[ya

Eibbah

- llenerargkar pengertial hibbah dan hukunnya

- l{enlaca [alinal atau ayat yang mengandung

hukun bacaan uin sukun & nun serla [in sidd

- ilembaca [a1i0at atau ayal yaDg [engandulg

hukum bacaan uin sukun & nun serta niu sidd

libbah
- lleneranglar pengertiar hibbah dan hukuunya

Iibbah
- lleneralgkan pergertian hibbah dan hukunnya

- llenbaca fialinat alau ayat yarg uengandung

hukum bacaa! nin sukun & nun serta nin sidd

- l.le[baca [ali[at atau ayat yang oengandung

hukun bacaan min sukun & nun serta nin sidd

Iadiah
- Llelerangkan pengertian xadiah dan hukuunya

- llenjelaskaa peleslarian harta eataf
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AT.QUR'AN

IIAD I TS

At- ouR 'AN

I{AD I TS

rr0li

IIQII

Ar-QUR'rrl

I{ADITS

At'0tjR,Ari

IIADITS

CIiIAIIAll I
P IUGASAITI

CIRAIIAH &

PXNUGASAN

C!RAI'1A}I &

TANYA JAllAB

i,lerjeiaskan

ra dan lam

l,lenjelaskan

dan lam

l,lenjelaskail

ra dan lam

l,lenjelaska:r

dan lam

bacaan

!a

ba caa n

ra

Hadiah
- tlenerangkan pengertian fiadi.h d|n hukurnya

- enleiaskan pengertian tentang hulun bacaan

ra dan }am

- l,lenjelaskan rlacam-tnacam hukum bacaan ra

dan lam

l,lenjelaskan pengertian tentang hukunt bacaan

ra dan Lam

l.|enielaskan lt|acan-lllacatll hukum bacaan ra

dan lanl

iladiah
- l{enerangkan pengertian ltadiah dan hukumnya

iladiah
- l,lenerangkan pengertian Iladiah dan hukumnya

l5

l5

l6

pengert ian tentang hukutn

Inacam-lllacam hukutn bacaan

pengert ian tertang hukun

maca[l-lnacaIIl hukum bacaan

3 Pengolatran llata dan AnaLisa Uji Hipotesis

a. Pengol-ahan Data

Mardal-is (1989), menyac.akan bahwa dafam

pengol-ahan dat.a melalui tahapan-Eahapan- sebagai

berikuE.;

l-. EdiEing, yaitu penulis melakukan pengecekan

terhadap kemungkinan kesalahan pengujian atas
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ketidak serasian informasi.

2. codi.ng, yaitu penulis mengklasifikasikan data

dari hasil j awaban responden dengan memberi

kode atau tanda terhadap pertsanyaan-pertanyaan

yang Eelah diajukan.

3. Tabulating, yaitu penulis men)rusun tabel-tabe1

baik frekuensi rnErupun perbedaan untuk Liap

variabel data serta pengkatagorian nraupun

terhitungrrya frekuensi, sehingga t.ersusun

secara konkret .

Analisa Uji Hipotesis

Setelah datsa penelitian diolah melalui

tahapan di atas, maka diuji dengan menggunakan

uji hipotesis sebagai berikut.
Untuk menguj i hipotesis yang berbunyi peng-

gunaan meEode caramah dan tanya j awab lebih
efektif dibanding dengan meEode ceramah dan

penugasan dalam proses belajar mengaj ar maEa

pelajaran Fiqh dan AI-Qur'an Hadits dengan meng-

gunakan t E.es sebagai berikut :

to
Mx

I

sEux - r{y

Keterangan :

M* = Rata-ratsa dari Skor Ceramah dan Tanya Jawb

\, = Rata-rat,a dari Skor Ceramah dan Penugasan

sEr"rx - r,ry = / (se*)2 * (sEMy)2

sD*
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/u* - r.

= Stsandar error dari skor Ceramah dan
Tanya j awab

sDy

/u" - r
Standar error dari skor Ceramah dan
Penugasan

Ex2

sEMy

sEt't*

SD

SD

x

= Standar Devi.asi dari skor Ceramah dan
Tanya Jawab

N

zY2
sDv

N

S'Y = Standar Deviasi dari skor Ceramah dan
Penugasan

Hasil anal-isa t. E.es tersebut selanjutnya

dikonsulEasikan dengan harga t pada Eabel . Apabi-

1a t. hitung lebih besar dari pada t tabel, maka

Ho dicolak dan Ha ditserima. Jika t hitung lebih

kecil dari E tabel, maka Ho diterima dan Ha

dicolak.
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GAUBARAN I]U['H I.OKAST PEIIIBLITIAN

SBTARAH SIIGXAT BERDIRIIIYA UADR;ASAE TSAI{ATIYAH ISI,AIIIYAII

KUAI,A KAPUAS

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah yang terdapat di
kecamaEan selaEr Kuala Kapuas masih bersetatus sr{asEa dan

memperoleh piagam sekaolah dari Kanwil Departsemen Agama

Propinsi KalimanEan Tengah nomor : frms.p.3/L7/ L982 pada

tanggal 31 Maret 1982.

Pada mulanya Madrasah Tsanawiyah Islamiyah ini
bernama Madrasah Islam Kua1a Kapuas yang didirikan oleh

tokoh masyarakat pada Eanggal 3 Januari.1958 di bawah

yayasan Le baga Pendidikan Ma'arif NahdhaEul UI ama Kuala

Kapuas.

Adapun tokoh-Eokoh pendiri Madrasah Islam Kuala

Kapuas diant.aranya adalah :

1. Bapak II. Anang Sayuti sebagai keEua.

2. Bapak H. Saleh sebagai sekret.ri.s

3. Bapak H.M. Kaderi Amar sebagai bendahara.

Pada t.ahun 1950 Madrasah IsLam Kuala Kapuas berubah

namanya menj adi PGA Nahdhatsul Ulama 4 tahun, yang bertem-

pat di samping lapangan Bukit Ngalangkang atau di SR

Negeri 2 Kualal Kapuas.

Kemudian pada tahun 1953 sanpai dengan tahun \965,

Madrasah Islam atau PGA Nahdhatul U1ama 4 tahun pindah ke

SR Negeri 1 yang beralamat di jalan Ahnad Yani Kuala
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Kapuas, dan pada tahun 1967 sampai dengan tahun 1977

EGA NahdhaEul Ulama 4 tsahun pindah lagi ke langgar Manar-

uI Huda lanE.ai satsu yang beralamat di jalan Sudirman

Kuala Kapuas .

Pada Eahun 1967 PGA Nahdhatul ulama 4 tahun menj adi

PGA 4 tahun cabang dari Palangkaraya dan pada tahun 1971

PGA Nahdhatul ulama 4 tahun mendapat penembahan t'ingkat

yaitu ecia 5 tahun Kuala Kapuas cabang dari Palangkaraya '

Tahun :-973 PGA Negeri 4 tahun dan 6 tahun pindah

tsempat ke jalan Abggrek RT. 1 RW.03/1 no.34 Kuala Kapuas

hingga sekarang, dan pada Eahun 1979 PGA 4 tahun dan 5

tahun menj adi PGA Negeri gaya baru, kemudian pada uahun

1980 PGA 4 dan 5 Eahun dihapus, kemudian berubah menj adi

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah KuaLa Kapuas hingga sekar-

ang.

Madrasah Tsanawiyah rslamiyah Kuala Kapuas berdiri

atas musyuawarah dan kerj asama masyarakaE dengan tokoh

masyarakaE kecamatan SelaE khususnya dan masyarakats

Kabupaten Kapuas Pada umumnya.

Adapun yang melaEar belakangi berdirinya Madrasah

Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas adalah aEas motivasi

masyarakaE iEu sendiri dalam rangka mendirikan l embaga

pendidikan Agama. Disamping itu Madrasah Tingkats Tsana-

wiyah belum ada di kecamatan Selat sehingga dipandang

perlu didirikannya Madrasah tingkaE Tsanav'iyah dalam

upaya menampung anak-anak didik, baik tamatan Madrasah

Ibtidaiyah (MI) maupun yang Eamatan sekolah Dasar (SD)
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SAR.E!{A DA}I PRASARJAIIA ITIADRASAII TSANAWIYAE ISI,AIIIYAII KT'ALKA

KAPT'AS

Madrasah Tsanawiyah Ilamiyah Kuala Kapuas EerleE.akdi

atsas tanah seluas 1500m2, bangunan Madrasah Tsanawiyah

terbuaL dari kayu (semi permanen) . Letak lokasi Madrasah

Tsanawiyah Islamiyah bagian depan berbaEasan dengan jalan

Anggrek, bagian belakang dngan jalan Mawar, bagj.an sanp-

ing kanan jalkan dengan jalan Me1ati (perkampungan pendu-

duk). dan samping kiri berbatasan dengan gang Anggrek 3.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki ofeh

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah sebagaimana tercanEum dalam

tabel berikut ini

TABEI, 3

SARAITA DAN PRASARA}IA I{ADR,ASAS TSAI{AWIYAE

I SI,AT'IYAII XUAI,A KAPTIAS

No RUANG JUMI,ATI

2 4

1

2

3

Kepala Sekolah
Tata Usaha

Bendahara

t buah
1 buah
1 buah

agar manj adi amanus ia seutuhnya. taqlva dan berigman

kepada Al1ah swt dan meftbantu pemerintah dalam penyeleng-

garaan pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan

Undang - Undang Dasar 1945 .

I I xrrunarcarl I

1l 13l I

I

I

I

I

I

I
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1 2 3 4

Guru
Bp
Belaj ar
Aula
Mushola
Perpust.akaan
Osis, UKS, PMR,

Pramuka

Kantin
Toil et
Tempat parkir

l- buah
1 buah

11 buah
1 buah
1 buah
1 buah
1 buah

3 buah
3 buah
1 buah

Sumber daEa : TaEa usaha Madrasah Tsanawiyah Islamiyah.

Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala

Kapuas mempunyai 650 judul buku bacan dan buku pelajaran

yang dapat di baca setiap hari, sedangkan sumber keuangan

unEuk membayar honorer gruru di peroleh dari suftbangan

siswa dari tiap-tiap bulan.

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas tergolomg

salah saEu sekolah yang cukup memenuhi syarat, ini Eer-

bukti dengan pemekaian kurikulum yang disempurnakan

(kurikuLum 1994) dengan keputusan mentri Agama RI nomor

100 tahun 1984 unEuk kelaE Eiga dan kurikulum 1994 unEuk

kelas saEu dan dua .

I

I

I

I

4l
sl
6l
7l
8l
el

10 I

I

11 I

t2 I

13 I

I
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C KBAD]AAN SEKOI,AH, DEVIA}I GI'RU,

1. organisaEi Sekolah

Berdasarkan hasil

DAN STAF TATA USAEA

wawancara dan dokumentsasi

mengenai susunan organisasi Madrasah Tsanawiyah

miyah KuaJ-a Kapuas adalah sebagai berikuE "

Isla-

Kepala Sekolah

AHMAD NURHAM

Ur . Kesisrdaan

ABDUL HAMID MYAHMAD SAYUTI

KOOT. BPtemb. Sosia

H. AI,I BADRUNBULKAINI

Bid. Keuangan

NIAM SOLO

Kep . Tat.a Usaha

AHMAD YANI , S.Ag

wali Kelaswali Kelas

GuruGuru Guru

SISWA

Sumber data : Tala usaha Madrasah Tsanawiyah Islamiyah.

2, Keadaan Guru

Ur.Pend. & Peng.

Guru
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Pada Eahun ajaran 1995/7996 jumlah guru pada

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas seluruhnya

ada 24 orang guru yang Eerdiri dari 6 orang guru Eetap

dan 18 guru tidak uetap sebagai In rna Eercantum dalam

E.abel berikuts :

TABBL 4

KEAI)AAII GURU I'IADR,ASAII TSANNIIYAII ISI,AIIIYAH

KT'AI,A XAPUAS TAIIT'N 1995/1995

NO NAMA JABATAN GOL/STATUS I

1 2 3 4

Ahmad Nurhan
Abd. Hamid !,rY

Niam Solo
A. Sayutsi
Bulkaini
Khadirin
Bahruddin Daris
Sarman AR

Marjuki Yatim
GT. Hermansyah
Zainal Abidin
Dra. Rusmiyaci
Dra. Syam'iyah
Drs. Masrawan

Ardani
Yamin
M. ,Junaidi
Sabirin M, S. Pd

I xep . Sekolah I

lur. xsiswaan I

lsendahara
lur. rur
lur. Humas

lwkl 1D

lcuru/BP
Guru

sda
sda
sda

sda
sda
sda

sda
sda
sda
sda

A/ GT

A/ Gr
D/ GT

D/ GT

D/ Ga

B/ GT

/eYt
D/Ga

/cr-t
/GTt
/GTT
/GTT
/GTT

/GTT

/GTT

/GTT
/ert

III
III
II
II
II
II

II

II

I

I
I

III

r. l

2l
3l
4l
sl
5l
7l
8l
el

10l
11 I

L2 I

13 I

L4 I

1sI
15 I

t7 I

18 I

I
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2 3 4

sda

sda
sda
sda

sda
sda

- /GTT
- /otr
- /GTT
- /e'rt
- /err
- /ctl

I

I

I

I

I

I

l

Sumber data : Dokumentsasi MTs. Islamiyah Kuala Kapuas

Adapunn perkembangan E.enaga pengajar dan karyawan

pada madrasan Tsanawiyah rslamiyah Kuala Kapuas dari

tahun 1986/1,987 sampai t.ahun 1995/1996 dapat dilihat
pada tsabel berikut :

GURU KARYAWAN

NO TAHIJN AJARAN

TETAP T. TETAP TETAP
T T

I

t

TETAPT

5

r
I4f21

l-

3

4

5

r986 / L987

1987 / ]-988

]-988 / 1989

!989 / a99O

r990 / 199t

2

3

J

4

4

11

13

13

L5

t5

)
2

3

3

3

I

I

I

I

I

I1

19 | nauiatul A, s.Ag
20 | Drs. Nawawi Nasir
27 | t't. sarman
22 lA. Yani, S.Ag.
23 | amir Basri, s.Ag.
24 | m. sutri

TABBL 5

PBRKB,IBANGAN GI,RU DA}iI KARYAWAN MADRASAII TSAI{AWIYAII

ISI,AT/IIYAII KUAI,A KAPUAS TAIIU\I 1986/1987

SAIiIPAI DBIIGiA}I TAIIT'N 1995/1996

I

I

t

I

I

I

I6II

I ttl
I I

I

I

I

I

I
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55431

6

7

8

9

t99t/7992
L992/1993
t993 / L994

7994/]-99s
1995/7996

4

5

5

5

6

-lt)

Ib

1_7

r7
1-8

4

4

5

6

5

Sumber data : DokumenEasi Tata usaha MTs. Islamiyah
Kuala Kapuas

Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Kuala Kapuas

pada tahun ajaran t995/1996 berjumlah 462 orartg dengan

perincian sebagaimana Eercantsum dalam tebel berikut :

TABEL 5
KEADAA}I SISIIA IIADRASAH TSN{AWIYAH ISI,AII{IYAII

KUAT,A TAPUAS TAEITN 1995/1995

NO

JI]MI,AH S]SWA
KELAS

PTTTRA PUTRI
JUMLAH

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

IA
IB
IC
1D

19
15
27
23
20
2t
20
1_4

19
26

28
33

26
26
25
25
30
25
2!

49
49
49
45
46
46
44
44
45

II A
II B

II C

III A
III B

III C

Jumlah 203 zbz 457

Dokumentasi Tata usaha MTs. Islamiyah
Kuala Kapuas

Sumber daEa

IIIII

r.0

I

I

I
I

I

I

I

I

I

I
I

I

I rl

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

rtll
ll I

I
I
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Adapun perkembangan siswa Madrasah Tsanawiyah

rslamiyah dari tahun ke Eahun mengalami peningkatan

yang menggembirakan. HaI ini dapat. dilihats pada Histo-

gram berikuE :

HISTOGRAU

PERXEMBAIE;AN'II'UI,AII SISWA

TAHTTN 1989/1990 SArtrpAr 1995 / L996

500

450

400

350

300

250

200

150

100

50

444 448 448

375

90/91 9L/92 92/93 93/94 94/9s 9s/96

Histogram di aEas menggambarkan bahwa perkembangan

si.swa Madrasah Tsanawiyah Kuala Kapuas cukup menunjuk-

kan proses perkembangan yang baik.

Adapun daEa prestasi siswa Madrasah Tsanawiyah IsIa-
miyah Kuala Kapuas dilihaE dari Evaluasi Belajar Tahap

Akhir Negara (EBTAN) dari 1991/L992 sampai 1994/a995

467

291
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dapaE dilihats dalam tsabel di bawah ini

TABBL 7

PR3STASI SISWA MADRASNI TSAI{ATIIYAH ISI,AUIYAH

KUAI,A KAPTIAS DARI HASTL BBTAIiI

TAETN 1991/1991 SA!!PAr TAEUN 1994/1995

TAHI'N AJARAN PESERTA

1

2

3

4

!99r/]-992
L992 / ]-993

7993 /1994
t994 / 1,99s

9t
139

L33

131

87

r.3 5

L29
131

4
a

4

Suhber data DokumenEasi Tata usaha lvlTs. Islamiyah
Kuala Kapuas

NO.
I

I

I

LULUS I T. LUTUS

I

I

I

I

I

I

I

I tl

-I
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BAB V

PERBANDI}iGA}I TBISTANG EFBKTIVITAS PENE€UIiIAAN

MBT1CDE EERAUAH DAN TANYA JAYIAB DEITGAN IiIBK)DB

CERAMATI DAN PEX{UGASAN DAI,AI{ PROSBS BEI,A^TAR

METGAIAR I{ATA PBI,A,JARAN FIQH DAN

AL-QI'RIAN MDITS

Persiapan dan Pelaksanaan Bksperimen

1. Persiapan

Agar kegiacan eksperimen dapat berj al-an dengan

lancar, sebelumnya dibuaE perencanaan atsau persiapan

baik kelas ceramah dan tanya j a$rab maupun pada kelas

ceramah dan penugasan. Persiapan yang dimaksud

adalah persiapan komponen-komponen persiapan meng -

ajar dalam rangka kegaiatan eksperimen dalam peneli-

tian ini adalah sebagai berikuts :

a. Persiapan Kelas

Seperti yang telah dikemukakan dalam penje-

lasan di atsas mengenai penentuan kelas dalam

eksperimen bahwa sampel dalam peneliEian ini
dibagi menj adi dua kelompok aEau dua kelas. yaitu

,ru bh l,.r(-
kelas uji coba'yang menggLlnakan metode ceramah

dan tanya j awab dan ceramah dan penugasan.

Kedua kelompok ini menj adi jadwal tatap muka

yang sama yaitu selama uji coba, yaitu sebanyak

delapan belas kali tatsap muka pada setiap kelas

sert,a diadakan evaluasi setiap berakhirnya Eatap

53
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muka (pertemuan) baik secara lisan maupun tertsu-

Ii.s.

Jadwal tatap muka ini telah diteEapkan

sesuai dengan alokasi waktu menuruE. ketentuan

kurikulum yang ada di madrasah Tsanawiyah. Hal

ini juga t,e1ah disetujui oleh kepala sekolah.

Persiapan AlaE eksperimen.

KegiaEan uji coba dalam proses belajar

mengaj ar ant.ara penggunaan metode caramah dan

Eanya j awab serta ceramah dan penugasan dalam

mata pelajaran Fiqh dan AI-Qur'an Haditss pada

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas dida-

hului dengan persiapan dan perencanaan sesuai

dengan rencana pertsetmran eksperimen.

Da1am seEiap taEap muka dalam proses belajar

mengajar peneliti mempersiapkan perencanaan

mengaj ar yang telah disetujui oleh guru bidang

studi yang akan yang akan diajarkan, perencanaan

mengaj ar ini dikenal dengan sebutan satuan pela-

jaran (satpel) .

Dalam satuan pelajaran ini berisikan kompo -

nen-komponen seperEi tujuan insEruksional umum

(TIU), Eujuan instruksional khusus (TIK), mat.eri

pelajaran, kegiatan belajar mengaj ar (KBM),

metode dan evaluasi .

Perencanaan mengaj ar secara tertulis dalam

saEuan pelajaran dibuat oleh gum yang mengacu
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pada kurikulum sesuai dengan pokok bahasan dan

sub pokok bahasan serEa alokasi waktu.

2. Pelaksanaan Eksperimen

Pel-aksanaan eksperimen tentang penggunaan

met.ode yang efektif dilaksanakan sesuai dengan

rencana yait,u penelitsi mengaj ar pada satu kelas uji
coba dan saEu kelas kontrol, dua kelas ini mendapat

porsi yang sama antara kelas yang satu dengan kelas
yang lain yai.tu sama- sama diajar dengan menggunakan

kedua metode yang diuji cobakan yaitu diajar dengan

menggunakan met.ode ceramah dan tanya j awab saEu

kelas lain diajar dengan menggunakan metode ceramah

dan penugasan, setelah iEu pada pertemuan berikutnya
kelas yang diajar dengan menggunakan metode ceramah

dan tanya jawab, diajar dengan menggiunakan meEode

ceramah dan penugasan, begitu sebaliknya kelas yang

di.ajar dengan metode ceramah dan penugasan, diajar
dengan met.ode ceramah dan tanya jawab, jadi di dalam

pelaksanaan ini penggunaan metode terjadi penyi-

langan.

Dalam pelaksanaan eksperimen peneliti terjun
langsung mengaj ar di dalam kelas sehingga pelaksa-

naan proses belajar mengaj ar dan penyaj ian metode

yang diuji cobakan benar-benar mrrni hasil dari
penelit.ian yang penelit,i lakukan, sedangkan lfunr
bidang stsudi fiqh dan A1-Qurtan HadiEs berperan
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sebagai supervisor pada setiap EaEap muka

bidang sEudi masing-masing '

Frekuensi tsatsap muka pada masing-masing

sebanyak delapan belas kali, dalam setiap

berakhir pertenuan penelitsi mengadakan evaluasi pada

sub pokok bahasan pada waktu itu, begitu seterusnya

sampai Eatap muka yang ke delapan belas '

Penyaj ian Data d.rn Analisa Data

1. DaEa Skor nilai kelas ceramah dan tanya j awab

Data skor nil-ai kelas uji ceramah dan tanya

j awab dalam rnaEa pelajaran Fiqh dan A1-Qur'an Hadits

alapat dilihat pada Eabel-tsabel berikut :

TABBL 8
PBROLEEA}I JT'I{I,AH SKORI}ire NII,AI PETIGGT'NAAII MEII)DB

CBRATIAE DAN TAMTA JAWAB DAI,AM MATA PEI'A"TARJAN FIQH

DAN AL-QI]R T A}iI IIADITS PADA KEI'AS UJI IIA DAIiI IIB

NO AKTIVITAS SKOR KEI-,,AS

Minat Siswa
Keaktifan Siswa
Nifai

pada

kelas

kali

B

1

3

49 ,8
54,0
49 ,5

Jumlah

Ratsa - ratsa 51,1

Tabel 8 di atas, tsernyaEa jumlah skoring yang

diperoleh dari 18 kali perEemuan dengan menggunakan

metode caramah dan Eanya j awab pada kelas uj j' sebe-

I

I

I

I

I

I

| 1s3,3 I

I
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TABEL 9
PEROLBEAN NILAI RATA-RATA SKOR PEIIGGI IIAAIiI I'IETODB

CERAUAII DAN TAI{YA JAWAB PN)A XB].AS IIA DAN IIB

NO AKTIVITAS SKOR KEI,AS

Minat. siswa
Keaktsifan siswa
Ni 1ai

1

2

3

) 11

3, 00
2,75

2

Rata - raEa 2 ,84

Berdasarkan Eabel 9 di atas, ternyaEa diperoleh

skoring rata-rata pada katagori : minat, keaktifan

dan nilai = 2,84. Nilai rata-raEa skoring Eersebut

juga tergolong tsinggi .

DaEa Skor Nilai Kelas Ceramah dan Penugasan

Data-data nilai pada kelas ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

sar 153,3 atau dengan jumlah skoring rata-rata pada

masing-masing kaEagori : minat, keaktifan dan nilai

= 51,1. Peroelehan skoring tersebut masing tergolong

Einggi j ika dihubungkan dengan kemungkinan perolehan

nilai skoring raEa-raEa maksimal 54,0.

selanjutnya dapat dilihat pada perolehan

skoring raEa-rata seperti pada tabel 9 di bawah ini.

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

II
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TABBL 1.0

PEROLBIIA}iI JI'UI,AII NII,AI SI'6RING PMIGGI'NAAN II{ETODE

CBRAIIAH DAN TANYA JAWAB DAI,AM UATA PEI,AiIARAN FIQH
DAN AL.QT'RIAN HADTIS PADA KEI,AS IIA DAN IIB

NO AKTIVITAS SKOR KELAS

48, 5
46,O
43, 5

Juml ah 138, 0

Rat a - rata 46 ,0

Berdasarkan tabel 10 di atas, diperoleh rat.a-

raEa jumlah skoring pada masing-masing kaEagori :

minat, keaktsifan dan nilai = 46,0 yang jika di-
bandingkan dengan kemungkinan perolehan rata-rat.a

jumlah skoring maksimal 54,0, walaupun demikian

masih dalam kualifikasi tinggi .

SeLanjuEnya dapats dilihaE perolehan nilai raEa-

raEa skori.ng pada Eabel 11 berikut.
TABEL 11

PEROT.RIIAN IIII,AI RATA.RATA SKOR PE}reGUNAA}I ITBTODB

CBRAITIAH DAN PBIIT,GASAN DAI,AI, IIATA PEI.AJARAI{ FIQII
DATT AI,-QI'R'AN IIADITS PADA TEI,AS IIA DAT{ IIB

NO SKOR KEI,AS

Minat Siswa
KeakE.ifan Siswa
Ni lai

t

3

2 ,69

2 ,42

I Rata-raca

Berdasarkan Eabel 1l- di aEas, Eernyata dipe-

1 | Minat si8wa
2 | Keaktifan siswa
3 | Nilai

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

AKTIVITAS

| 2,5s
I

I
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roleh skoring rata-ratsa pada masing-masing katagori

: minat, keakEifan dan nilai 2,55 yang juga berada

pada kualifikasi Linggi.

Perbandingan perolehan skor nilai kelas ceramah dan

tanya j awab dengan kelas ceramah dan penugasan

Data-daEa nilai perbandingan kelas ceramahd an

tsanya j awab dengan ceramah dan penugasan dapat

dilihat pada tabel berikut. :

TABEL 12
PERBAIIDTNGADI PEROLEIIA}I JI'UI,AII NrI,AI PBIreGI'NAAII

I{ETODE CER,AITIAH DAN TAITYA JAWAB DEIIGAN CERAI{AH DAN

PEMreASA}I PADA E'ATA PBI,AJARA}I PTQH DAN AL-QT'RIAN
PADA KEI,AS UJI DA}I XEI,AS KONIROL

NO AKTIVTTAS KELAS UJI KLS. KONTROL

Minac Siswa
Keaktifan Siswa
Nilai

1

3

49, 8

54, 0

49,5

48 ,5
45,0
43 ,5

IL Lll
I

Rata - rata 45 ,0

Berdasarkan Eabef 12 di atas, diperoleh rata-

rata jumlah skoring pada kelas uji = Sr,1 sedangkan

jumlah skoring pada kelas konE.rol- diperoleh rata-

rat.a 46,0. HaI ini menunj ukkan bahwa jumlah skoring

kelas uji lebih besar dibandingkan dengan jumlah

skoring kelas konErol ,

59

I I sr, r
I

I

I

I
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TABBL 13

PBRBA}IDINGAN PBROLEMN NII.,AI RATA-RATA SKORING

PEITGGUNAAII METODE CER,AI'AH DAN TAMTA iIAI{AB DEIEAN

II{HITODB CBRAI]IAH DeN PENIEASAI{ DALAI{ fiBTA PBLAiIARAN

FIQII DAN AL-QUR'A}I HN)ITS PADA KEI,AS UJI
DA}I KEI.,AS KONTROI,

NO AKTIVITAS KEI,AS UJI KI.,S . KONTROL

1-

2

3

Minat Siswa
Keaktsifan Siswa
Nilai

2,77
3, 00
2,75

2,69
2 ,55
2 ,42

Rata-rata | 2,84 | 2,ss

Berdasrkan Eabel 13 di atas, diperoleh skoring

rata-rata pada kelas uji sebesar 2'84, sedangkan

pada kelas konErol diperoleh skoring rata-rata 2,55'

TABBL 14
A}IALISA PERBAIIDITreA}iI SKOR NII.,AI

CERAIIIAfl & TAIITA JAWAB DNGAN CRAITIAH & PEMreASA}I

lNol x 2xY

1

2

3

4
5

6
7

I
9

10
11
t2

9

8.5
I
I
7

6.5
8.5
7.5
8.5

9

9

I

9

9

9

8.5
nq

9

6

8

9

9

9

8

0.33
0 .33
0.33

-0.17
- o .1-7

0 .33
-o .67
-0.67
0.33
0.33
0 .33

-0.67

0.1089
0 .1089
0 . r-089
0.0289
0 .0289
0 .1089
0 .4489
o.4489
0.1089
0.1089
0.1089
o .4489

| 1 .7G8e I

I o.6Bse I

lo.1o8e I

I o. roes I

lo.448e I

| 1.368e I

lo.GBBe I

I o. o28s I

lo.GsBe I

I r-.268e I

11.768e I

l o.lose I

I

I

I

I

I

I

lv I I vz I

I

lrl z l: I + | s I 5 lt I

I r.:: I

I o.a: I

| 0.33 |

| 0.33 |

l-o.ez ;

l-r.rz I

I o.s: I

l-o.rz I

I o.83 |

I r.:: I

I r.:: I

I o.:: I



6t

7

.33

.33

.L7

.1_7

.U

.L7

.67

.t7

.57

.t7

0

-1
-1
-1
-1
-0

n

-0
-0
-0
-0

8.5
6

6.5
5

6

7.5

83 0.1089
0.1089
0.0289
0.0289
0.0289
0.0289

llt54

EX
Mx

N

l,l../

sD*

!54

18

= 8 .5s5555555s5

= 8.56

XY

135

18

= 7,5

Ex2

N

N

4.8889

18

= ,l o.ztrcossssss6

= 0 .521157898871

= 0.521

lrl2 | 3 14 | s | 6 |

lr: I e I

lr+ I e I

l:-s I a.s I

lro I e.s I

117 | 8.s I

lre I e.s I

Io.GBBe I

l2. zsse I

| 1 .3GBe I

l2.78Be I

12.?889 |

lo.02Be I

13s lo.orl o 14.888e123 I
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zy2
sDv

N

23

18

= ,l t.zllll77771g

= 1.13038833052

= 1.130

sD*
sEtq* /u - r

o ,52L

/re - r

0.521

4.L23LO562562

= 0 .126351060644

= O.126

sEMy
sDv

/rv - r
1.130

/ra - r
1.599

4.L23L0562562

= 0.274O6s2s629r

= O.274

sEInt* - rrty = / (sEMx)2 * (sEt,ly) 2

=/lo,L26)2+(0,274t2
= 'l o.o158zc + o.o7so76
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= / o.o9o9s2

= 0 .301582492851

= 0.301

Mx

sEl.r*

8, 55

My
o

'7 q,

0.301

1.05

0.301

= 3.52159468a39

-?E,,

Dari hasif analisa dengan menggunakan rumus E Ees

ati atsas diperoleh harga tSir,rrrn sebesar 3,522, jika

harga tersebuE dikonsultasikan dengan E pada tabel

dengan taraf kepercayaan 95 * pada deraj ad kebebasan

(db) = N - 2 = 15, diperoleh harga Etabel sebesar 2.L2,

dan pada taraf kepercayaan 99 t diperoleh harga tstabe1

sebesar 2,92, ini berarti bahawa E hitung baik pada

Earaf kepercayaan 95 * maupun 99 I lebih besar dari ts

Eabe1 . Dengan demikian dapaE dinyatsakan bahrra hipotesa

alternaEif (Ha) diterima dan hipotesa no1 (Ho) di to1ak,

sehingga penggunaan metsode caramah dan Eanya jawab lebih

efektsif dari pada metode caramah dan penugasan dalam

proses belajar mengaj ar maEa pelajaran Fiqh dan A1-

Qur'an Hadits.

\,
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BAB VI

PENUTUP

Keaimpulan

Penggunaan metode caramah daIr Lanya jawab lebih
efekLif dari pada penggunaan meLode ceramah dan penu-

gasan pada maLa pelajaran Fj-qh dan Al--Qur'an HadiLs,

karena perolellan harga L sebesar' 3,522, jika itarga

LersebuL dikonsul Las ikan dengan u pada Label dengan

E.araf kepercayaan 95 t pada derajaE. kebebasan (db)

N -2 = 16, diperoleh harga E Eebesar 2,L2, dan pada

Laraf kepercayaan 99 t diperoLeh ilarga L sebegar 2,92,
yang berart.i bahwa E5ia,rrrn lebih besar dari pada

Etabel . Dengan demikian dapac dinyatakan bahwa penggu.

naan meEode ceranrah dan Uanya jawab lebiir efel(Lif dari
pada meE.ode ceramah dan penugasan dalam proses belajar
mengajar mata peLajaran Eiqh dan A1 -Qurran lladits.

Saran-saran

1. Kepada pihak guru, I(iranya dalam pelaksanaa proses

belajar mengajar lebih diEingkaE.kan unE.uk mengguna

kan meEode ceramah dan Eanya jawab pada mata pela-
j aran Fiqh dan A1 -Qur, an lladiE.s ,

D
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BAB VT

PENUTUP

Kesimpulan

Penggunaan meLode caramall dan uanya jawab lebih

efekLif dari pada penggunaan meLode ceramah dan penu-

gasan pada maua pelajararr Fiqh darl A1 -Qur'an IIadiEs'

karena perolelran harga L sebesar 3,522, jika harga

t.crsobuE dikon6ulLasikan dengan L pada Label dengan

E.araf kepercayaan 95 t pada derajaE kebeba6an (db)

N -2 = 15, diperoleh harga L sebesat 2,L2, dan pada

taraf kepercayaan 99 t diperoleh harga u sebesar 2'92'

yang berarLl bahwa anit,r.rg I.bih be€iar dari pada

ttab"l-. Dengan demil<ian dapac dinyaEakan bahwa penggu

naan meEode ceramah dan Lanya jawab lebih efektif dari

pada meEode ceramair dan penugasan dalam proses belajar

mengajar mata peJ.ajaran Fj-qh dan A1 -Qurran IIadiEs'

Saran-Earan

l-. Kepada pihak guru, kiranya dalam pelaksanaa proses

belajar merrgajar lebih ditingkaLkan untuk mengguna -

kan metode ceramah dan tanya jawab pada maEa pela-

jaran Fiqh dan A1 Qur'an IIadiLs'

B
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2 Kepada para siswa, kiranya dalam mengikuui

al(Eif iLas belaj.rr lebih digiaLl(an lagi unEul(

pal-)(arr n-i1ai yarlg lebih bail< dari hari-hari

l umrrya .

segala

menda -

sebe -
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